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ABSTRAK

Nama : Muhania Faatihurrizqi
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Antara Kejadian Tanda Dehidrasi dengan Tekanan

Panas pada Pekerja Outdoor

Pekerja outdoor sering terpajan suhu tinggi yang dapat menyebabkan tekanan panas
dan meningkatkan risiko dehidrasi. Dehidrasi yang tidak dapat teratasi dapat
mempengaruhi kesehatan dan produktivitas pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kejadian tanda dehidrasi dengan tekanan panas pada
pekerja outdoor menggunakan uji Mann-Whitney U. Penelitian ini menggunakan
desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari
pekerja outdoor yang dipilih melalui teknik non probability sampling. Data
dikumoulkan melalui pengukuran tanda-tanda dehidrasi dan tekana panas
menggunakan instrument standar. Analisis data dilakukan antara kelompok pekerja
dengan tanpa adanya tanda dehidrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa perbedaan signifikan tekanan panas antara pekerja yang mengalami tanda
dehidrasi dengan yang tidak mengalami tanda dehidrasi (p < 0,05). Pekerja yang
menunjukkan tanda-tanda dehidrasi memiliki tekanan panas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerja yang tidak mengalami tanda dehidrasi. Berdasarkan
penelitian ini, disaranakan agar pekerja outdoor meningkatkan asupan cairan,
mengenakan pakaian yang sesuai, serta mengatur pola kerja dengan istirahat yang
cukup guna mencegah dehidrasi dan tekanan panas. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lain seperti tingkat aktivitas fisik dan

kondisi lingkungan kerja yang lebih rinci.

Kata kunci : dehidrasi, tekanan panas, pekerja outdoor, Uji Mann-Whitney U



ABSTRACT

Name : Muhania Faatihurrizqi
Study Program : Medicine
Title :The Relationship Between the Occurrence of Dehydration

Signs and Heat Stress in Outdoor Workers

Outdoor workers are frequently exposed to high temperatures, which can lead to heat
stress and increase the risk of dehydration. Unmanaged dehydration can affect
workers' health and productivity. This study aims to analyze the relationship between
the occurrence of dehydration signs and heat stress in outdoor workers using the
Mann-Whitney U test. This research employs an observational analytic design with a
cross-sectional approach. The sample consists of outdoor workers selected through a
non-probability sampling technique. Data were collected by measuring dehydration
signs and heat stress using standardized instruments. Data analysis was conducted
between groups of workers with and without dehydration signs. The results indicate
significant differences in heat stress levels between workers experiencing dehydration
signs and those who do not (p < 0.05). Workers showing signs of dehydration had
higher heat stress levels compared to those without dehydration signs. Based on this
study, it is recommended that outdoor workers increase fluid intake, wear appropriate
clothing, and adjust work patterns with adequate rest to prevent dehydration and heat
stress. Further research can be conducted by considering other factors, such as
physical activity levels and more detailed work environment conditions.

Keywords: dehydration, heat stress, outdoor workers, Mann-Whitney U test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pekerja yang bekerja di luar ruangan, seperti pekerja konstruksi, petani dan

pekerja keamanan tak jarang mengalami tekanan panas yang tinggi sehingga
dapat meningkatkan kemungkinan terkena dehidrasi. Penelitian tentang hubungan
antara kejadian tanda dehidrasi dan tekanan panas pada pekerja di luar ruangan
telah dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi kerja dan perubahan iklim.

Penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang bekerja di luar ruangan dalam
cuaca ekstrim lebih rentan terhadap stres panas atau biasa disebut dengan heat
stress yang artinya syarat suhu tubuh meningkat dan denyut jantung yang semakin
tinggi serta mengalami dehidrasi. Pekerjaan yang memerlukan banyak aktivitas
fisik, pakaian yang tidak mempunyai sirkulasi udara yang baik, waktu kerja yang
panjang tanpa istirahat cukup dan kurangnya asupan air. Contohnya, penelitian
pada sebuah rumah sakit di Palembang menemukan bahwa pekerja parkir serta
petugas keamanan mempunyai hubungan antara stres panas serta kehilangan
cairan tubuh (Artanto, Putra Gunawan, and Luthfiyah Fadilah 2022).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang, kekurangan
alat-alat pelindung diri yang digunakan buat melindungi pekerja dari risiko di
kantor yang biasa disebut dengan Personal Protective Equipment (PPE) serta
lingkungan kerja yang tidak sehat dapat mempengaruhi kesehatan fisik serta
mental para pekerja. Kondisi kerja yang sehat sangat penting untuk kesehatan dan
kinerja karyawan.

Penelitian menemukan bahwa lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat
menyebabkan lebih banyak kejadian perawatan yang terlewatkan nantinya akan
berdampak pada budaya keselamatan pasien. Penelitian ini menemukan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara kondisi lingkungan kerja yang tidak
mendukung serta tingkat perawatan yang terlewatkan yang tinggi berpotensi

membahayakan keselamatan pasien (Amjad et al. 2023).



Pajanan panas di tempat kerja bisa mempunyai dampak yang serius di
kesehatan pekerja, terutama pada lingkungan kerja outdoor. Pajanan panas yang
melebihi nilai ambang batas dapat menyebabkan aneka macam kondisi kesehatan
yang berbahaya seperti heat stroke, heat exhaustion, heat cramps, heat rashes dan
heat fatigue.

Dehidrasi dapat memiliki dampak besar pada kesehatan termasuk fisik serta
kognitif. Penelitian terbaru yang dilakukan di tahun 2023 menemukan bahwa
kehilangan cairan tubuh dapat mempengaruhi berbagai aspek kesehatan pada
tubuh termasuk fungsi fisiologis serta fungsi kognitif. Contohnya, kehilangan
cairan tubuh dapat mengurangi efisiensi fotosintesis serta menaikkan kandungan
fenolik, asam lemak dan lipid dalam organisme seperti Nostoc calcicola yang
mengubah aktivitas metanogenesis yang ialah proses mikroorganisme metanogen
menghasilkan metana (Yadav et al. 2023).

Kehilangan cairan tubuh sangat berbahaya bagi pekerja terutama mereka yang
bekerja pada kawasan yang panas atau melakukan kegiatan fisik berat. Dehidrasi
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti penurunan Kinerja
kognitif, peningkatan risiko kecelakaan dan masalah kesehatan jangka panjang
seperti penyakit ginjal dan gangguan elektrolit. Salah satu studi menemukan
bahwa pekerja yang dehidrasi lebih rentan terhadap infeksi saluran kemih. Selain
itu, dehidrasi jangka panjang dapat meningkatkan risiko penyakit jantung dan
kondisi medis lainnya bagi pekerja (Drs. Irzal 2016).

Dengan demikian, berdasarkan informasi di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kejadian Tanda Dehidrasi Dengan

Tekanan Panas pada Pekerja Outdoor Tahun 2024”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian di Latar belakang diatas maka rumusan masalah di

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan Antara Kejadian Tanda
Dehidrasi dengan Tekanan Panas pada Pedagang Kaki Lima di Universitas

Muhammadiyah Palembang”

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara kejadian tanda dehidrasi dengan tekanan panas pada pekerja

outdoor

1.3.2 Tujuan Khusus
- Mengetahui kejadian dehidrasi pada pekerja outdoor
- Mengetahui kejadian pajanan tekanan panas pada pekerja outdoor

- Mengetahui hubungan kejadian dehidrasi dengan tekanan panas

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan ilmu

pengetahun tentang hubungan antara kejadian tanda dehidrasi dengan
tekanan panas pekerja outdoor pada pedagang kaki lima di Universitas
Muhammadiyah Palembang tahun 2024.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk sarana pengembangan
diri dan sumber acuan untuk memperoleh pengalaman peneliti
tentang hubungan tanda dehidrasi dengan tekanan panas pada
pekerja outdoor.
1.4.2.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan
dan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi di Institusi
Pendidikan sehingga dapat memberikan tambahan ilmu bagi yang
membacanya.
1.4.2.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada pekerja outdoor mengenai adanya dampak
pada kejadian tanda dehidrasi dan tekanan panas, sehingga
dilakukan suatu upaya bagi pekerja untuk dapat mencegah tanda
dehidrasi dan kejadian tekanan panas

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.5 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul penelitian Metode Hasil penelitian
penelitian
Kurniawati, Hubungan Iklim Cross Berdasarkan hasil penelitian
Marisdayana, dan Kerja Panas Sectional diperoleh  nilai  p=0,000
Entianopa, 2020. Terhadap (p<0,05) sehingga dapat
Dehidrasi  Pada disimpulkan  bahwa ada
Pekerja Di hubungan yang signifikan
Bagian Driller Di antara iklim kerja panas
PT. X Tahun dengan dehidrasi di bagian
2020 driller PT. Angkasa Raya
Djambi tahun 2020.Semakin
tinggi iklim kerja maka
semakin tinggi status
dehidrasi yang dimiliki oleh
responden.
Habibati, Sa’adah, Iklim kerja panas cross Terdapat hubungan antara
dan  Sulistyorini, dan asupan cairan sectional asupan cairan terhadap status
2022. dengan status hidrasi pekerja (p=0,032)
hidrasi serta hubungan yang
bermakna antara lingkungan
panas dengan status hidrasi
pada pekerja Home Industri
keripik pisang di Lumajang
(p=0,001).
Sutarto, Soemarko, Pajanan panas Cross Adanya hubungan yang
dan Ichsan, 2022. dengan Status sectional signifikan antara pajanan
Hidrasi. panas dengan status hidrasi
pada pekerja bagian
produksi di pengolahan ikan
(p=0,000).
Awwalina et al.,, Kebiasaan minum cross Terdapat hubungan antara
2022. air putih dan sectional kebiasaan minum air putih
iklim kerja dengan kejadian dehidrasi
dengan kejadian pada pekerja (p=0,025) serta
dehidrasi. ada hubungan antara iklim

kerja  dengan  kejadian
dehidrasi  pada  pekerja
perusahaan ekspedisi
(p=0.049).
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